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Abstract — Science has implemented the cell cultures as the primary for research such as a model system, toxicity tests, cancer,
viruses, cell-based industries, genetic counseling, genetic engineering, gene therapy, drug screening and the latest is invitro meat.
The purpose of this study was to determine the resistance of chicken embryo eksplan cells in invitro media. The research design
was in the form of laboratory experiments. Explants taken 4 day old chick embryos, which were cultured in MEM media +
serum. The results showed fibroblast cell cultures which survive 2 days. The most influential factor is the environment that is
less supportive of the growth of explant chicken embryo cell
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Abstrak — Ilmu sains telah menerapkan kultur sel sebagai metode utama untuk penelitian seperti sistem model, uji toksisitas,
kanker, virus, industri berbasis sel, konseling genetik, teknik genetika, terapi gen, screening obat dan babkan daging in vitro.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketabanan eksplan embrio ayam dalam media invitro. Desain penelitian
berupa ekperimen laboratorik. Eksplan diambil embrio ayam wmur 4 hari, yang dikultur di media MEM+serum. Hasil
kultur berupa sel fibroblas yang bertahan hidup 2 hari. Faktor yang paling berpengarub adalah lingkungan yang kurang
mendukung pertumbuhan dari eksplan sel embrio ayam
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PENDAHULUAN

Kultur sel adalah suatu usaha

termasuk  yang  wundifferentiated  dan
differentiated,  berhasil  dibudidayakan

(Lodish ez al, 2000). Beberapa manfaat
penting kultur sel diantaranya sebagai sistem

menempatkan sel hidup kedalam media yang
dapat menghantarkannya untuk berkembang

biak atau bertumbuh secara invitro. model, menguji toksisitas, penelitian tentang

Pertumbuhan sel tersebut dilakukan secara
mitosis melalui proses yang dimulai dari
interfase, profase, metafase, anafase, dan
telofase (Ma’at, 2019).

Kultur sel menjadi salah satu alat
utama yang digunakan dalam ilmu sains
sekarang ini (Ryan, 2008). Berbeda dengan
organisme lainnya, sel hewan lebih sulit
untuk dibudidayakan secara invitro, hal ini
karena sel hewan memerlukan lebih banyak
nutrisi dan biasanya tumbuh hanya ketika
melekat pada permukaan yang dilapisi
khusus.  Meskipun  dengan  kesulitan-
kesulitan ini, berbagai jenis sel-sel hewan,

kanker, virus, industri berbasis sel, konseling
genetik, teknik genetika, terapi gen, screening
obat (Ryan, 2008) dan daging invitro
(Schmidinger, 2012).

Faktor-faktor

pertumbuhan sel yang di kultur dalam media

penting dalam

invitro adalah subtrat, oksigen, pH, buffer,
osmolaritas, suhu, viskositas, asam amino dan
vitamin, ion dan glukosa, antibiotik dan
antifungi, suplemen organik dan serum
(Syahidah, dkk., 2016). Tujuan penelitian
untuk mengetahui ketahanan sel dari embrio
ayam pada media invitro.
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METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian
dilakukan di

Laboratorium  Kultur Jaringan Hewan

Penelitian ini

Universitas Negeri Malang pada bulan
November 2016.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
cksperiment laboratorik, dimana dilakukan
penelitian terhadap jaringan embrio ayam
usia 4 hari untuk memproduksi daging secara
in-vitro. Adapun prosesnya antara lain
medium,

sterilisasi ~ alat,  pembuatan

inokulasi.

3. Pembuatan Medium MEM
Menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan, menimbang bubuk M199 1,06
gram, NaHCO3 0,22 gram, Penisilin 0,01
gram, Streptomycin 0,01 gram. dilarutkan
dalam 100 ml aquades, kemudian
dihomogenkan hingga semua bahan larut.
Pindahkan ke tabung centrifuge. Ambil
syringe 20 ml dan saring dalam becker glass.

4. Pembuatan Kultur Primer
Menyiapkan embrio ayam berumur 4
hari.  Keluarkan  embrio ayam  dari
cangkangnya. Masukkan embrio ke dalam
larutan garam seimbang. Pindahkan embrio
ayam ke dalam wadah lain yang berisi larutan
garam seimbang segar. Ambil cawan kultur
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yang telah diisi dengan media+serum.
Pastikan bakal organ berada terendam oleh
media. Peliharalah organ tersebut di dalam
inkubator  pada suhu  39°C.  Amati
perkembangannya mulai 24 jam setelah
penanaman. Ganti medium 3-4 jam sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kultur jaringan hewan merupakan

suatu  teknik untuk  mempertahankan
kehidupan sel di luar tubuh organisme.
Lingkungan sel dibuat sedemikian rupa,
schingga menyerupai lingkungan asal dari sel
yang bersangkutan. Sel yang dipelihara bisa
berupa sel tunggal (kultur sel), sel di dalam
jaringan (kultur jaringan), maupun sel di
dalam organ (kultur organ) (Listyorini,
2011)

Pada penelitian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa sel eksplan yang
berasal dari embrio ayam usia 4 hari ketika di
inokulasikan ke media MEM+serum pada
hari pertama sudah terlihat sel fibroblas. Hal
ini sesuai dengan Ryan (2005), ketika sel
diangkat dari jaringan awalnya kemudian
ditempatkan di lingkungan yang cocok, sel
tersebut akan melekat, membelah dan
tumbuh. Inilah yang disebut dengan kultur
primer. Setelah beberapa hari sel-sel individu
akan Dberpindah keluar dari cksplan ke

permukaan tempat sel-sel itu tumbuh.

Gambar 1. Perkembangan kultur primer embrio ayam secara invitro

a,b,c) hari ke-1, tanda panah menunjukkan cksplan yang belum menempel

d) hari ke-2, tanda panah menunjukkan sel fibroblas yang sehat dan

¢) hari ke-3, tanda panah menunjukkan sel fibroblas yang mengalami kematian
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Hari kedua kultur, terlihat bahwa sel
sudah banyak keluar dari eksplan, namun
tidak sampai ke monolayer. Hanya beberapa
bagian saja yang nampak menyebar, hal ini
karena  kemungkinan  sudah  mulai
terkontaminasi oleh bakteri.

Kultur sel biasanya dideskripsikan
berdasarkan morfologi atau karakteristik
fungsionalnya. Dimana ada 3 (tiga)
morfologi dasar antara lain sel epitel, sel
limphoblast dan sel fibroblast. Penelitian ini
menunjukkan bahwa eksplan ini berkembang
serupa sel fibroblast, ciri-ciri sel fibroblast
yaitu menempel di substrat, memanjang dan
bipolar, dan sering membentuk pusaran di
kultur yang padat. Fibroblas merupakan sel
yang banyak didapat pada jaringan ikat
terutama pada kulit. Fibroblas terlibat dalam
pertumbuhan normal, proses penyembuhan
luka dan aktifitas fisiologis dari tiap jaringan
dan organ dalam tubuh (Freshney, 2005).

Hari ketiga pada kultur sel terjadi
kematian pada sel-sel tersebut, seperti terlihat
di Gambar 1 diketahui bahwa sel fibroblas
mengkerut dan menghitam, banyak terjadi
kontaminasi oleh bakteri. Seperti dalam Ryan
(2005), terdapat 2 (dua) tipe utama
kontaminasi sel kultur, kimia dan biologi.
Kontaminasi kimiawi sangat sulit terdeteksi
agen penyebabnya, contohnya endotoksin,
ion metal atau sisa desinfektan yang tidak
terlihat. Kontaminasi biologi seperti pertum-
buhan yeast, fungi dan bakteri biasanya
memiliki dampak nyata terhadap kultur
(perubahan pH medium). Kontaminasi
bakteri biasanya berasal dari cara perlakuan
yang tidak steril, seperti pada penggantian
medium, memindah kultur dari inkubator ke
LAF dan sebagainya.
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Faktor yang mempengaruhi kondisi
kultur pada penelitian ini antara lain suhu,
meskipun menggunakan inkubator akan
tetapi suhu yang tidak stabil mempengaruhi
kondisi kultur. Suhu inkubator biasanya
diatur sama dengan suhu tubuh /st dimana
sel itu diambil. Untuk hewan berdarah
dingin suhu berkisar 18-25°C. Kebanyakan
mammalia berkisar 36-37 °C. Kisaran
temperatur inilah yang harus diperhatikan
dengan memeriksa teratur suhu inkubator.

Faktor lain adalah pengaturan pH
dan osmolaritas dan ketersedian gas esensial
seperti Oz dan CO,, nutrisi dalam media.
Porsi “makan” dari medium kultur terdiri
dari asam amino, vitamin, mineral dan
karbohidrat. Komposisi ini akan membuat
sel membangun protein baru dan komponen
esensial untuk pertumbuhan dan
fungsionalnya seperti menyediakan energi
untuk  metabolisme sel itu  sendiri.
Disamping itu medium seharusnya menjaga
kisaran pH kultur dan menjadi buffer bila
terjadi perubahan pH yang mendadak. Hal
ini biasanya dapat diatasi dengan penggunaan
inkubator CO,  controls  set untuk
menyediakan atmosfer antara 2% dan 10%
CO.. Begitu pentingnya inkubator CO; ini
untuk kelangsungan hidup kultur sel.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat

diambil kesimpulan bahwa kultur sel dari
cksplan embrio ayam telah  berhasil
menghasilkan sel fibroblas yang bertahan
selama 2 hari. Faktor ini dipengaruhi oleh
adanya kontaminasi oleh bakteri, suhu
inkubator, pH, nutrien pada medium dan gas

esensial (O, dan COy).
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